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PERTEMUAN : KE-DUA PULUH TIGA
BUKU : MUSTHALAH AL-HADITS
PENGARANG : IBNU 'UTSAIMIN RAHIMAHULLAH
__________

مِیْحَِّرلا نِمَحَّرلا  اللهِا  مِسْبِ 

"RIWAYATUL HADITS BIL MAKNA"

Para pembaca dan para pengunjung sekalian yang Allah mulyakan.

Alhamdulillah, segala pujian dan pengagungan hanya bagi Allah semata. Yang atas
izin dari-Nyalah kita dimudahkan memasuki pada pertemuan ke-23 (dua puluh tiga)
dalam kajian kitab yang indah dan sederhana ini.

Yang insya Allah, kemungkinan besar empat atau lima pertemuan lagi, kita akan
menuntaskan bagian pertama dari kitab ini. Kemudian berlanjut memasuki bagian
kedua. Semoga Allah senantiasa memudahkan dan semoga senantiasa bernilai
pahala di sisi-Nya. Amin…

Kemudian, insya Allah yang akan kita perhatikan bersama pada kesempatan ini,
adalah permasalahan seputar "meriwayatkan suatu hadits secara makna, bukan
dengan lafazh atau teks sebagaimana seorang perawi mengambil dan mendengar
dari gurunya". Dimana hal ini dikenal dalam istilah musthalah sebagai " Riwayatul
Hadits Bil Makna".

Berkata asy-syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah :

ىنَعْمَلْابِ ثِیْدِحَلْا  ةُیَاوَرِ 

اهَمُكْحُ ب _ اهَفُیْرِعْتَ ، أ _
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Riwayatul Hadits Bil Makna mencakup :

A). Definisi Riwayatul Hadits Bil Makna.

B). Hukum Riwayatul Hadits Bil Makna.

__________

A). Definisi Riwayatul Hadits Bil Makna.

ىنَعْمَلْابِ ثِیْدِحَلْا  ةُیَاوَرِ  أ _

هُنْعَ ِّيوِرْمَلا  ظِفْلَ  رِیْغَ  ظٍفْلَبِ  هُلُقْنَ 

Riwayatul Hadits Bil Makna yaitu :

Menukil suatu hadits dengan lafazh yang bukan lafazh asal periwayatan hadits
tersebut.

B). Hukum Riwayatul Hadits Bil Makna.

ةٍثَلاَثَ طٍوْرُشُبِ  َّلاإِ  زُوْجُتَ  لاَوَ  ب _

Tidak diperbolehkan meriwayatkan suatu hadits secara makna, terkecuali dengan
tiga syarat.

هُنْعَ ِّيوِرْمَلا  دِارَمُ  ثیْحَ  نْمِوَ  ةِغَُّللا ، ثیْحَ  نْمِ  هُانَعْمَبِ : فٍرِاعَ  نْمِ  نَوْكُتَ  نْأَ  _ 1

Syarat pertama.

Riwayatul Hadits Bil Makna tersebut dilakukan oleh seorang yang memiliki
pengetahuan akan makna hadits tersebut: dari sisi bahasa, dan dari sisi yang
diinginkan oleh lafazh asal periwayatan hadits tersebut.

َّلاإِ هُرُیْیِغْتَ ، زْجُیَ  مْلَ  هِظِفْلَلِ  اًركِاذَ  نَاكَ  نْإِفَ  .هُانَعْمَلِ  اًظفِاحَ  ثِیْدِحَلْا  ظِفْلَلِ  اًیسِانَ  ُّيوِاَّرلا  نَوْكُیَ  نْأَبِ  اهَیْلَإِ ، ةُرَوْرَُّضلا  وَعُدْتَ  نْأَ   _2
هِتِغَلُبِ بِطَاخَمُلا  مِاهَفْإِ  ىلَإِ  ةُجَاحَلا  وَعُدْتَ  نْأَ 



Syarat kedua.

Keadaan dharurat mengharuskan ia melakukan hal tersebut. Semisal dikarenakan
sang perawi lupa terhadap lafazh haditsnya, akan tetapi ia hafal secara makna.
Apabila ia mengingat lafazhnya, maka tidak boleh merubahnya (meriwayatkan
secara makna _pent). Terkecuali karena adanya kebutuhan yang mendesak, semisal
untuk memahamkan lawan bicara dengan bahasanya. 

اهَوِحْنَوَ لأْا 
َ

رِاكَذْ ظِافَلْأَكَ  هِبِ : اًدِّبعَتَمُ  ظُفَّْللا  نَوْكُیَ  نْأَ لاَ   _3

Syarat ketiga.

Lafazh hadits tersebut bukan suatu lafazh yang kita beribadah dengannya. Seperti
lafazh-lafazh dzikir dan yang semisalnya.

هُوُحْنَ وْأَ  لَاقَ ، امَكَ  وْأَ  ثِیْدِحَلا : بَقْعَ  لُوْقُیَفَ  كَلِذَبِ ، رُعَشْیُ  امَبِ  تِأْیَلْفَ  ىنَعْمَلْابِ  هُاوَرَ  اذَإِوَ 

Apabila meriwayatkan suatu hadits secara makna, hendaknya mendatangkan
dengan cara yang diketahui bahwa ia meriwayatkan secara makna. Dengan
mengatakan di akhir hadits : " لَاقَ امَكَ  وْأَ  " (atau sebagaimana disabdakan oleh nabi
shallallahu 'alaihi wasallam), atau yang semisalnya.

Sebagai contoh.

هُاعَدَ مََّلسَوَ  هِیْلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  اللهِا  لَوْسُرَ  َّنإِ  َّمثُ  لَاَقَ : دِجِسْمَلا  يْفِ  لَابَ  يْذَِّلا  ِّيبِارَعْلأَا  ةَِّصقِ  يْفِ  هُنْعَ  اللهُا  يَضِرَ  سٍنَأَ  ثِیْدِحَ  يْفِ  امَكَ 
"، نِآرْقُلا ةِءَارَقِوَ  ةِلاََّصلاوَ ، َّلجَوَ ، زَّعَ  اللهِا  رِكْذِلِ  يَهِ  امََّنإِ  رِذَقَلا ، لاَوَ  لِوْبَلا  اذَهَ  نْمِ  ءٍيْشَلِ  حُلُصْتَ  دَجِاسَمَلْا لاَ  هِذِهَ  َّنإِ  : " هُلَ لَاقَفَ 

مََّلسَوَ هِیْلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  لَاقَ  امَكَ  وْأَ 

Sebagaimana dalam hadits Anas radhiallahu 'anhu, tentang kisah seorang badui
yang menunaikan hajat kecil di masjid nabi. Shahabat Anas radhiallahu 'anhu
berkata: kemudian rasul Allah shallallahu 'alaihi wasallam  memanggilnya, lalu
bersabda kepadanya:

"Sesungguhnya masjid ini tidak layak untuk sesuatu dari hajat kecil ini dan juga tidak
layak untuk hajat besar. Akan tetapi masjid adalah untuk berdzikir kepada Allah,
untuk shalat, dan membaca Al-Qur'an."

Kemudian di akhir hadits mengatakan (pent):



"Atau sebagaimana disabdakan oleh nabi shallallahu 'alaihi wasallam".

هِذِهَ َّنإِ  : " هُلَ لَاقَ  مََّلسَوَ  هِیْلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  ُّيبَِّنلا  ىَّلصَ  اَّملَفَ  يْرِدْیَ -  ةِلاََّصلا لاَ  يْفِ  مََّلكَتَ  دْقَوَ  مِكَحَلا -  نِبْ  ةَیَوِاعَمُ  ثِیْدِحَ  يْفِ  امَكَوَ 
مََّلسَوَ هِیْلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  لَاقَ  امَكَ  وْأَ  نِآرْقُلْا ،" ةُءَارَقِوَ  رُیْبِكَّْتلاوَ ، حُیْبِسَّْتلا ، وَهُ  امََّنإِ  سِاَّنلا  مِلاَكَ  نْمِ  ءٌيْشَ  اهَیْفِ  حُلُصْیَ  ةَلاََّصلا لاَ 

Juga sebagaimana dalam hadits Mu'awiyah Ibnul Hakam radhiallahu 'anhu  -dimana
beliau berbicara dalam shalat, dalam keadaan beliau tidak mengetahui larangannya-
. Maka tatkala nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyelesaikan shalatnya, beliau
bersabda kepadanya :

Sesungguhnya shalat ini tidak dibenarkan sedikitpun di dalamnya dari ucapan
manusia. Akan tetapi ia adalah tasbih, takbir, dan membaca Al-Qur'an.

Kemudian di akhir hadits mengatakan (pent):

"Atau sebagaimana disabdakan oleh nabi shallallahu 'alaihi wasallam".

Wallahu a'lam bish-shawab.
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